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Penggunaan analisis rasio pada sektor publik, khususnya terhadap APBD 

dan realisasinya belum banyak dilakukan sehingga secara teori belum ada 

kesepakatan secara bulat mengenai nama dan kaidah peraturannya. Namun, 

analisis rasio terhadap realisasi APBD harus dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan daerah. Di samping meningkatkan kuantitas 

pengelolaan keuangan daerah, analisis rasio terhadap realisasi APBD juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk menilai efektivitas otoda sebab kebijakan ini yang 

memberikan keleluasaan bagi Pemda untuk mengelola keuangan daerahnya 

seharusnya bisa meningkatkan kinerja keuangan daerah yang bersangkutan. 

Maraknya pembahasan mengenai keuangan daerah. tujuan yang ingin dicapai 

sehubungan dengan penelitian ini. Untuk mengetahui kinerja keuangan 

berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan PAD Pemkab Sidoarjo dalam lima 

tahun terakhir (2007-2011). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang bertujuan mengubah 

kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah di pahami, dalam bentuk 

informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisisnya diuraikan 

dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu 

kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah : uji asumsi klasik, uji 

regresi, uji t dan uji F. 

Kinerja keuangan daerah Kabupaten Sidoarjo dalam lima tahun terakhir terbukti 

baik. Hal ini dapat dilihat melalui perhitungan rasio kemandirian, rasio efektivitas, 

dan rasio pertumbuhan dari tahun 2007-2011. Efisiensi PAD Kabupaten Sidoarjo 

dalam lima tahun terakhir terbukti efisien. Hal ini dpat dilihat melalui perhitungan 

rasio efisiensi PAD dari tahun 2007-2011. Secara parsial, Rasio Kemandirian, 

Rasio Ekonomis  Kabupaten Sidoarjo berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 

PAD pada lima tahun terakhir (2007-2011). Secara parsial, rasio Rasio Efektifitas, 

Rasio Pertumbuhan, Jumlah Belanja APBD Kabupaten Sidoarjo tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi PAD pada delapan tahun terakhir (2007-

2011). Secara simultan, rasio Rasio Kemandirian, Rasio Efektifitas, Rasio 

Pertumbuhan, Jumlah Belanja APBD, Rasio Ekonomis berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi PAD pada delapan tahun terakhir (2007-2011) 


